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Abstract. One of the factors that can influence students career planning is of
course the student's belief in their abilities. The aim of this research is to obtain
an answer to whether there is a relationship between self-efficacy and students'
career planning. This type of research is quantitative research using a
correlational design. This research is aimed at finding out the relationship
between a variable and other variables. The population in this study was class XI
MPLB students with a total of 71 students, there were 2 classes. The selected
sample was all class XI MPLB students selected using a saturated sampling
technique (census sampling) where all members of the population were used as
samples. The results of data analysis calculations show that the results of the
relationship between self-efficacy and career planning obtained a coefficient of
0.780 and there is a very strong relationship so that it can be concluded that self-
efficacy and career planning have a strong relationship.
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Abstrak.Salah satu factor yang dapat mempengaruhi perencanaan karir pada
siswa tentu saja keyakinan siswa tersebut pada kemampuan yang dimilikinya
Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh jawaban apakah ada hubungan
self efficacy dengan perencanaan karir siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain korelasional, penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MPLB dengan
jumlah 71 peserta didik, terdapat 2 jumlah kelas. Sampel yang terpilih adalah
keseluruhan siswa kelas XI MPLB yang dipilih dengan menggunakan teknik
sampling jenuh (sampling sensus) dimana semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hasil perhitungan analisis data diketahui bahwa hasil hubungan
self-efficacy dengan perencanaan karir didapatkan koefisien 0.780 dan berada
pada hubungan yang sangat kuat sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
self-efficacy dengan Perencanaan karir memiliki hubungan yang kuat.

Kata kunci: Self-efficacy , Perencanaan Karir
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A. PENDAHULUAN

Setiap manusia akan melewati kehidupanya melalui suatu tahapan
perkembangan, salah satunya tahap remaja. Papalia (2015) menyatakan
bahwa masa remaja awal dimulai pada usia 12 sedangkan masa remaja akhir
yaitu pada usia dua puluhan. Hurlock (2002) menjelaskan Pada setiap tahap
kehidupan, setiap manusia akan memliki tugas perkembangan yang menjadi
tuntutan dalam lingkungan sosialnya. Sementara itu Saputro (2018)
menyatakan bahwa tugas perkembangan di wusia remaja adala
mempersiapkan diri untuk menentukan pekerjaan yang tepat atau sesuai
dengan kesanggupan dan bakatnya.

Penentuan pekerjaan atau karir merupakan hal yang penting untuk
menunjang kesuksesan dan mengetahui alur masa depan yang lebih terarah
dan terstruktur. Remaja tentu saja harus mampu dalam memilih bidang
pekerjaan yang nantinya akan ditekuni dalam perencanaan karirnya. Ozora
et al., (2016) mengemukakan bahwa perencanaan karir sebagai suatu
kemampuan wuntuk memvisualisasikan, melihat masa depan untuk
menetapkan apa yang seseorang inginkan dan capai di masa depan. Hal ini
perlu diperhatikan karena banyaknya remaja yang mengalami kebingungan
untuk menentukan arah kariernya. Salah satu yang dapat dilakukan yaitu
mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja dengan perencanaan
karier yang matang. Agar tujuan lebih terarah maka dibuatlah rencana yang
dapat menjadi panduan dalam melangkah, begitu juga saat siswa memilih
kariernya di masa depan.

Istilah karir memiliki makna yang berbeda-beda tergantung dari
sudut pandangnya masing-masing. Namun demikian, terdapat kesamaan
bahwa masalah karir tidak dapat dilepaskan dengan aspek perkembangan,
pekerjaan, jabatan, dan proses pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil AKPD yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kendal,
ditemukan bahwa 25 dari 35 siswa menyatakan bahwa dirinya belum
memiliki perencanaan karir. Didukung hasil wawancara yang dilakukan

peneliti kepada guru BK sekolah tersebut diketahui bahwa terdapat siswa
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yang mengalami masalah akademik. Siswa menganggap sekolah hanya
sebagai rutinitas saja, siswa kurang memiliki ambisi untuk berprestasi. Siswa
kurang memberi perhatian kepada arah karier di masa yang akan datang.
SMK Negeri 1 Kendal tidak menjadikan Bimbingan Konseling menjadi mata
pelajaran, sehingga tidak tersedia waktu khusus untuk siswa dan guru BK
melakukan diskusi terkait karier secara intensif. Berdasarkan wawancara
kepada siswa terdapat siswa yang sudah memutuskan untuk bekerja setelah
lulus, namun masih ditemui siswa yang masih merasa bingung dan belum
memiliki gambaran akan bekerja atau kuliah, dan ada pula siswa yang ingin
kuliah namun masih ragu karena terbatasnya biaya. Siswa kurang memiliki
motivasi untuk mencari informasi tentang karier sejak dini.

Donald Super mencanangkan suatu pandangan tentang
perkembangan karier yang berlingkup sangat luas, karena perkembangan
jabatan itu dipandang sebagai suatu proses yang mencakup banyak faktor.
Nugraha, dk. (2017) menjelaskan faktor tersebut untuk sebagian terdapat
pada individu sendiri dan untuk sebagian terdapat dalam lingkungan
hidupnya yang semuanya berinteraksi satu sama lain dan bersamasama
membentuk proses perkembangan karier seseorang. Merencanakan karir
sebagai suatu cara untuk membantu siswa dalam memilih suatu bidang
karir yang sesuai dengan potensi yang dimiliki, sehingga dapat cukup
berhasil di bidang pekerjaan yang nantinya dijalani. Pendapat lain juga
disampaikan oleh Winkel, dk. (2012) bahwa siswa perlu merencanakan karir
sesuai dengan potensi yang dimiliki sebelum mereka terjun pada dunia karir
yang sebenarnya, sehingga tidak bertentangan antara karir yang dipilih
dengan potensi yang dimiliki. Dahlan (2010) menjelaskan merencanakan
karir bukanlah suatu pekerjaan yang sederhana, dikarenakan dalam hal
semacam itu akan melibatkan proses perpaduan antara faktor diri dan
lingkungan. Oleh sebab itu baik faktor eksternal maupun internal akan
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam merencanakan karir.

Salah satu factor yang dapat mempengaruhi perencanaan karir pada

siswa tentu saja keyakinan siswa tersebut pada kemampuan yang
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dimilikinya. Sagone dk., (2013) menyatakan bahwa suatu keyakinan dalam
diri terhadap kemampuannya wuntuk merancang, melakukan, dan
menghasilkan perilaku tertentu yang mempengaruhi kehidupan mereka
disebut sebagai efikasi diri. Efikasi diri sangat berhubungan dengan
perencanaan karir. Santosa dk., (2014) menunjukkan bahwa perencanaan
karir dengan menggunakan metode berbagi pengetahuan terbukti secara
efektif mampu meningkatkan efikasi diri dalam membuat keputusan karir
para pencari kerja. Fitriyah et al., (2019) menjelaskan perkembangan efikasi
diri akan meningkat seiring dengan kemampuan dan bertambahnya
pengalaman. Hal ini menanamkan perasaan, pemikiran dan tingkah laku
bahwa individu tersebut mampu mengendalikan lingkungan.

Penelitian Tangkeallo et al., (2014) menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara self efficacy dengan orientasi masa depan mahasiswa
tingkat akhir. Semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka mahasiswa
tersebut cenderung memiliki orientasi masa depan yang lebih jelas. Efikasi
diri keputusan karier memiliki pengaruh langsung yang negatif dan
bermakna terhadap keraguan mengambil keputusan karier, Matiasiswa et
al., (2008) Sawitri (2009). Hasil penelitian Baiti, dkk., (2017), menyimpulkan
bahwa career self efficacy mampu memberikan sumbangan sebesar 60%
terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa semester akhir. Penelitian
Firmanila dk. (2015), menyimpulkan bahwa efikasi diri akademik
memberikan sumbangan efektif terhadap school weel-being pada siswa.

Penelitian Isnain dk., (2018), menyimpulkan adanya hubungan antara
efikasi diri dengan kematangan karir. Berdasarkan penelitian Jagad dk.,
(2018), menyimpulkan hubungan antara efikasi diri dan sellf regulated
leaning pada siswa. Penelitian lain menyimpulkan ada pengaruh positif
antara self-efficacy terhadap kemandirian belajar (Widiyanto, 2013).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti belum menemukan penelitian
mengenai hubungan antara self efficacy dengan perencanaan karier pada
siswa kelas XI MPLB 1 SMK Negeri 1 Kendal. Maka, peneliti ingin

menambah kajian tentang permasalahan tersebut melalui penelitian dengan
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judul “Hubungan antara Self Efficacy dengan Perencanaan Karier pada Siswa

Kelas XI SMK Negeri 1 Kendal”.

B. LANDASAN TEORI
1. Pengertian Efikasi Diri

Kristiyani (2020) menyatakan efikasi diri merupakan keyakinan seseorang
tentang kemampuannya untuk menunjukkan performansi tertentu yang dapat
memengaruhi kehidupannya. Faktor kognitif memiliki peran yang penting
untuk memilah lingkungan yang dapat memberikan pengaruh yang buruk
terhadap dirinya. Hasanah et al., (2029) menyatakan pengaruh lingkungan yang
baik akan mempengaruhi tingkah laku siswa untuk belajar yang dapat
mempengaruhi minat belajar semakin tinggi sehingga akan mempengaruhi
prestasi belajar siswa menjadi baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah
penilaian diri seseorang terhadap kemampuannya melalui perilaku yang sesuai
dan efektif untuk meningkatkan kinerja dan/atau mencapai tujuan tertentu,
sesuai dengan gagasan yang dikemukakan di atas tentang efikasi diri (self-
efficacy). Jika seseorang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi, mereka akan

mengetahui strategi terbaik untuk mencapai tujuannya.

2. Aspek-Aspek Efikasi Diri

Menurut Bandura (1997) self-efficacy pada setiap individu terletak pada tiga
aspek yaitu magnitude, strength dan generality.

a) Aspek Magnitude (Kesulitan Tugas)

Aspek ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang harus
diselesaikan seseorang dari tuntutan sederhana, moderat sampai yang
membutuhkan performansi maksimal (sulit).

b) Aspek Generality (Generalisasi)
Aspek ini merupakan aspek yang berkaitan dengan luas bidang tugas

yang dilakukan. Beberapa keyakinan individu terbatas pada suatu aktivitas
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3.

a)

4.

dan situasi tertentu dan beberapa keyakinan menyebar pada serangkaian
aktivitas dan situasi yang bervariasi.
c) Aspek Strength (Kekuatan Keyakinan)

Bandura (1986) menjelaskan bahwa aspek kekuatan berkaitan dengan
tingkat kemampuan individu terhadap aspek yang terkait dengan

kekuatan/kemantapan individu terhadap keyakinannya.

Faktor-Faktor Efikasi Diri

Menurut Bandura (1997) efikasi diri dibentuk oleh:
Keberhasilan dan kegagalan pembelajaran sebelumnya
Dalam kehidupan manusia, keberhasilan menyelesaikan suatu masalah akan
meningkatkan efikasi diri, sebaliknya kegagalan akan menurunkan efikasi
diri (terutama pada waktu efikasi diri belum terbentuk secara mantap dalam
diri seseorang).
Kesuksesan dan kegagalan orang lain
Individu akan merasa yakin mampu mencapai kesuksesan ketika melihat
orang lain yang memiliki kemampuan setara dengan dirinya mampu
mencapai kesuksesan. Namun sebaliknya, ketika melihat orang lain dengan
kemapuan setara mengalami kegagalan, maka orang tersebut akan lebih
mudah kehilangan kepercayaan dirinya.
Kesuksesan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar
Individu yang bekerja dalam kelompok akan memiliki efikasi diri lebih

tinggi dibanding ketika belajar sendiri.

Pengertian Perencanaan Karir

Menurut atmaja (2014) kemampuan pengambilan keputusan menjadi sasaran

pertama pada proses perencanaan karir yang harus dilewati seseorang.

Darmawansyah (2012) menjelaskan perencanaan karir kemudian menjadi jalur

bagi seseorang dalam meninjau bakat dan minat dalam diri, mempertimbangkan

alternatif yang ada pada peluang karir, menentukan tujuan karirnya dan

merencanakan kegiatan yang bersifat pengembangan diri.
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Berdasarkan uraian di atas, perencanaan karir adalah proses memutuskan

langkah-langkah atau rencana karir masa depan dan dilakukan dengan sadar

dan tujuan untuk mencapai pemenuhan Kkarir. Seseorang juga menjadi sadar

akan semua peluang, keterampilan, dan keahlian mereka selama proses tersebut.

5.

Aspek-Aspek Perencanaan Karir

Menurut Winkel (2004:685-687) menyatakan dalam pemilihan karir harus

melihat aspek-aspek sebagai berikut:

a)

b)

Pemahaman diri

Pemahaman individu pada dirinya sendiri didasarkan pada
keterangan-keterangan mengenai potensi diri sendiri yang meliputi:
memahami kemampuan atau kecakapan yang dimiliki, minat, cita-cita, ciri-
ciri, kondisi fisik dan kesehatan.

Pemahaman informasi bidang karir

Selain pengetahuan diri sendiri, pengetahuan tentang suatu bidang karir
sangat dibutuhkan. Pengetahuan mengenai bidang karir akan menjadi
salah satu pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan yang akan
dibuat.

Merencanakan Masa Depan

Aspek dalam merencanakan masa depan dalam penelitian ini diperoleh
melalui pencocokan antara aspek pemahaman diri dan aspek pemahaman
informasi bidang karir, yaitu : menentukan tujuan keberhasilan masa
depan karir melalui pengumpulan informasi, kemantapan pemilihan karir,

merencanakan masa depan, keterlibatan guru BK dengan pemilihan karir.

6. Faktor-Faktor Perencanaan Karir

Pendapat dari Winkel, dk., (2005) faktor-faktor yang mempengaruhi

perencanaan karir meliputi:

1.

Faktor internal
Berikut merupakan faktor internal yang dapat berpengaruh pada
perencanaan Karir, yaitu: a) Minat bakat, b) Prestasi, c¢) Keyakinan/nilai

dalam hidup, d) Keadaan jasmani pada diri
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2. Faktor eksternal Berikut merupakan faktor eksternal yang dapat
berpengaruh pada perencanaan karir, yaitu: a) Kehidupan masyarakat , b)
Keadaan ekonomi, c) Pengaruh dari keluarga, teman dan pendidikan

Menurut Sedarmayanti (2014:122) faktor yang mempengaruhi
perencanaan karir sebagai berikut:

1. Life Stages (tingkat kehidupan)

2. Career Anchors (dasar karir)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
sedang merencanakan karirnya dipengaruhi oleh faktor dalam diri sendiri dan

faktor dari luar.

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain
korelasional, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu
variabel dengan variabel-variabel lain. Hubungan antara satu dengan beberapa
variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian
(signifikansi) secara statistic. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh Siswa Kelas XI MPLB 1 SMK Negeri 1 Kendal dengan jumlah 71 Siswa.
dikarenakan jumlah populasi yang relatif kecil. Peneliti ini dilakukan dengan
menggunakan teknik sampling jenuh (sampling sensus) dimana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Pada penelitian ini yang diambil yaitu 71
siswa. Dengan penentuan sampel tersebut, maka sebanyak 35 siswa dari kelas XI
MPLB 1 sebagai sampel pre-test dan 36 siswa dari kelas XI MPLB 2 sebagai
sampel post test.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan skala psikologi syang diungkap melalui
indikator-indikator self efficacy dan perencanaan Kkarir. skala psikologis yang

digunakan dalam penelitian ini menngunakan skala likert.
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D. HASIL PENELITIAN
1) Hasil Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel self-efficacy dan
Perencanaan karir memiliki nilai residual yang berdistribusi normal atau
tidak. pengujian menggunakan uji statistic One-Sample Kolomogrov Sminornov
(K-S) dengan bantuan program SPSS 23 For Window.
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

N Std. Mean Asymp. Sig.
One sampel
Deviation (2-tailed)
Kolmogorov-smirnov
36 3.93240579 .0000000 200

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa besar skor Kolmogorov
Smirnow (K-S) sebesar 0,200 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,200 karena a
dari koefisien K-S sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil
penelitian mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. dikatakan
mempunyai varian yang sama/tidak berbeda (homogeny) apabila taraf
signifikansi > 0,05 dan jika taraf signifikansinya yaitu < 0,05 maka data
disimpulkan tidak mempunyai nilai varian yang sama/berbeda (tidak
homogeny).
Tabel 2 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.

2.265 1 70 137

Dari hasil perhitungan wuji homogenitas diketahui bahwa nilai

signifikansinya adalah 0,137 karena nilai yang diperoleh dari uji homogenitas
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taraf signifikansinya = 0,05 maka data mempunyai nilai varian yang
homogen.
c. Uji Linieritas
Uiji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan dari data self-efficacy
dan Perencanaan Karir linier atau tidak. Uji linier dilakukan dengan bantuan

SPSS 26.0, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3 Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares | Df | Square F Sig.

Deviation from Linearity 140.014 9 15.557 .969 A87

Berdasarkan uji linieritas diatas diketahui bahwa nilai sig. deviation from
liniearity seberar 0.487 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linier antara self-efficacy dan perencanaan karir.

2) Hasil Analisis Data

a. Uji Hipotesis

Setelah mengetahui bahwa dua variabel dalam keadaan normal dan linear,
kemudian dilakukan analisis data. Analisis data menggunakan uji analisis

korelasi sebagai berikut:

Tabel 4 Tabel Korelasi
Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed)
Variabel X
780 .007
Variabel Y

Dari output SPSS diatas menunjukan hasil hubungan self-efficacy dengan
Perencanaan karir didapatkan koefisien 0.780 dengan hubungan self-efficacy
dengan perencanaan karir. Menurut Sugiyono (2010:257) pedoman untuk

memberikan interpretasi koefisien korelasi senagai berikut:
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Tabel 5 Interpretasi Koefisien Korelasi

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi di atas maka nilai adalah 0,780
berada pada hubungan yang sangat kuat sehingga dapat diambil kesimpulan

bahwa self-efficacy dengan Perencanaan karir memiliki hubungan yang kuat.

E. PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa perhitungan nilai
antara variable X (self-efficacy) dengan variable Y (perencanaan karir) diperoleh
nilai yang signifikan, 0,824 artinya ada hubungan yang signifikan antara self-
efficacy dengan perencanaan karir siswa SMK Negeri 1 Kendal.

Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi di atas maka nilai adalah 0,780
berada pada hubungan yang sangat kuat sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa Self-efficacy dengan perencanaan karir memiliki hubungan yang kuat.

Sejalan dengan penelitian terdahulu menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara Self Efficacy dengan kematangan karier (Febriyanti &
Aminudin, 2022). Self Efficacy mempengaruhi secara langsung kematangan karier
individu. Semakin tinggi Self Efficacy, semakin tinggi kematangan Kkarier
mahasiswa. Tinggi rendahnya tingkat kematangan karier individu dipengaruhi

tinggi rendahnya Self Efficacy (Sersiana dkk., 2013).

F. PENUTUP

Berdasarkan pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa perhitungan nilai
antara variable X (self-efficacy) dengan variable Y (perencanaan karir) diperoleh
nilai yang signifikan, 0,780 artinya ada hubungan yang signifikan antara self-
efficacy dengan Perencanaan karir siswa SMK Negeri 1 Kendal. Berdasarkan

interpretasi koefisien korelasi di atas maka nilai adalah 0,780 berada pada
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hubungan yang kuat sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa self-efficacy

dengan Perencanaan karir memiliki hubungan yang kuat
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